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ABSTRAK

Fitria Abadi, 2019. Pengaruh Model Kooperatif Think Pair Share (TPS)
Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SDN Gugus |
Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran PKn yang kurang efektif.
Hal ini disebabkan dalam proses pembelajaran siswa lebih pasif dan hasil belajar
siswa masih dibawah KKM. Pembelajaran PKn dengan menggunakan model TPS
di kelas V SD sangat baik untuk diterapkan. Hal tersebut bertujuan agar siswa
mampu belajar secara aktif atas dasar kemampuan dan keyakinan sendiri serta
dapat mengembangkan kreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode penelitian eksperimen. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas V
SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam, yang berjumlah 122
orang. Sampel pada penelitian ini terdiri dari dua kelompok, yaitu kelompok
eksperimen yang berjumlah 20 orang siswa dan kelompok kontrol yang berjumlah
20 orang siswa. Kelompok eksperimen adalah kelompok yang diajarkan dengan
menggunakan model TPS sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang
diajarkan dengan model konvensional. Instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data yaitu berupa tes dengan tipe pilihan ganda.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar pada kelas eksperimen 86 dan kelas kontrol 78,75.
Setelah dilakukan uji hipotesis, diperoleh thitung > taver Yaitu 2,625 > 1,68595
dengan a = 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan terdapat pengaruh model kooperatif Think Pair Share (TPS) terhadap
hasil belajar PKn kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam.

Kata Kunci : Think Pair Share, PKn, hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ketepatan model pembelajaran yang digunakan guru sangat
menentukan dalam upaya menciptakan lingkungan pendidikan yang sesuai
guna mencapai tujuan pengajaran. Menurut Trianto (2010:51) model
pembelajaran merupakan suatu proses perencanaan Yyang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran pada dasarnya
merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir
yang disajikan secara khas oleh guru.

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang
dapat kita gunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka
di dalam kelas, untuk menentukan material atau perangkat pembelajaran
termasuk di dalamnya buku-buku, media pembelajaran dan kurikulum.
Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat makanya tujuan
pembelajaran akan tercapai seperti yang diharapkan. Salah satu model
pembelajaran yang digunakan agar tercapainya keberhasilan suatu proses
pembelajaran adalah model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).

Model Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menggunakan
model diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi bersama yang
memberikan kesempatan kepada siswa mengutarakan pendapat dan siswa

juga belajar menghargai pendapat orang lain,



dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. Menurut
Hamdayama (2014:201) Model Cooperative Learning tipe Think Pair
Share merupakan “Cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola
diskusi kelas”.

Penggunaan model kooperatif tipe think pair share dalam
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menalar
persoalan yang ditemukan, karena siswa berusaha menemukan
penyelesaian suatu persoalan secara individu dan dapat mengasah tingkat
imajinasi dan menganalisis suatu persoalan dengan menemukan beberapa
kemungkinan jawaban dari suatu persoalan tersebut. Selain itu
penggunaan model kooperatif tipe think pair share dapat meningkatkan
kerjasama antar siswa dalam proses pembelajaran yang terjadi pada tahap
berpasangan di dalam model kooperatif tipe think pair share. Penggunaan
model kooperatif tipe think pair share juga dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat. Hal ini sejalan dengan
pendapat Istarani (2012:125) bahwa model kooperatif tipe think pair share
dapat: 1) Meningkatkan kemampuan menalar, Kkritis, imajinasi, dan
analisis siswa; 2) Meningkatkan kerjasama antara siswa; 3) Meningkatkan
sikap memahami dan menghargai pendapat teman; 4) Meningkatkan
kemampuan siswa untuk berpendapat.”

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share ini relatif lebih
sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat

duduk atau mengelompokkan siswa.



Diharapkan dengan menggunakan model ini, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Selain itu pembelajaran dengan model pembelajaran
Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) memberi waktu kepada siswa
untuk berfikir kritis dan saling membantu satu sama lainnya. Sejalan
dengan Kurniasih, dkk (2015:58) yang menyatakan bahwa dalam model
Think Pair Share terdapat prosedur yang dapat memberi siswa lebih
banyak waktu berpikir, untuk merespon dan saling membantu. Sehingga
model ini dirasa sesuai digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) yang merupakan usaha untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenaan dengan
hubungan antara warga negara dengan negara.

Mata pelajaran PKn memiliki peran penting dalam mempersiapkan
dan membina warga negara yang cerdas, terampil, berkarakter, serta
memiliki komitmen yang tinggi terhadap bangsa dan negara Indonesia
yang majemuk. Sejalan dengan hal tersebut Susanto (2016:225)
mengemukakan bahwa PKn adalah:

Mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk

mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang

berakar pada budaya bangsa Indonesia. Nilai luhur dan moral ini
diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan

siswa sehari-hari, baik sebagai individu maupun anggota
masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.



Kenyataan yang ditemukan di lapangan saat observasi pada tanggal
18, 19, dan 20 Juli 2018 di kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua
Kabupaten Agam yaitu pembelajaran PKn belum terlaksana dengan baik
sebagaimana semestinya. Pada pembelajaran PKn guru belum
menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga tujuan yang
diharapkan belum tercapai. Pembelajaran PKn seharusnya membuat siswa
menjadi aktif dan dapat bekerjasama antar siswa dalam proses
pembelajaran. Namun di lapangan terlihat pembelajaran PKn kurang
efektif, siswa cenderung diminta untuk membaca materi yang ada di dalam
buku paket, sehingga siswa terlihat kurang aktif karena hanya terfokus
membaca buku materi pembelajaran, siswa tidak punya keberanian untuk
mengemukakan ide-ide atau pendapat dalam pembelajaran, guru juga
kurang melibatkan siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran
sehingga siswa dengan siswa tidak mau saling berbagi informasi kepada
temannya. Kurangnya Kketerlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Mendasari hal tersebut, model pembelajaran Kooperatif tipe Think
Pair Share sesuai digunakan dalam pembelajaran PKn di Sekolah Dasar.
Melalui penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair
Share, pembelajaran akan lebih bermakna bagi siswa karena mampu
memotivasi siswa dan mengkondisikan siswa agar belajar secara aktif atas

dasar kemampuan dan keyakinan sendiri,



serta dapat mengembangkan Kkreativitas siswa dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sehingga dapat meningkatkan partisipasi dan hasil belajar
siswa.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share
(TPS) dalam pembelajaran PKn pernah diteliti oleh Angga Fitra Kusuma
(2016) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil belajar PKn siswa kelas 1V
SDN 8 Metro Utara. Penerapan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model ini telah dapat membuat siswa merasa tertarik dengan pebelajaran
PKn dimana hasil dan proses belajar yang diperoleh siswa sudah
meningkat.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Husni, dkk
(2013) yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share Terhadap Prestasi Belajar PKn Kelas IV SD Gugus |
Selong Ditinjuau Dari Motivasi Belajar. Diketahui bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar PKn yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran koopertif Tipe Think Pair Share dengan
model konvensional. Serta terdapat pengaruh interaksi model
pembelajaran dan motivasi belajar yang tinggi terhadap prestasi belajar

PKn siswa.



Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti ingin

melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui pengaruh penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share terhadap hasil

belajar PKn siswa. Oleh sebab itu, peneliti tertarik mengambil judul

penelitian “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS)

Terhadap Hasil Belajar PKn Kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai

Pua Kabupaten Agam”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah

yang dapat diidentifikasi yaitu :

1.

Hasil belajar PKn siswa masih belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM)

Siswa terlihat kurang aktif karena hanya terfokus membaca buku
materi pembelajaran

Siswa tidak punya keberanian untuk mengemukakan ide-ide atau
pendapat dalam pembelajaran

Pembelajaran berpusat pada guru sehingga hanya guru yang terlihat
aktif dalam pembelajaran

Guru belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi

Guru kurang melibatkan siswa secara keseluruhan dalam
pembelajaran, sehingga siswa dengan siswa tidak mau saling berbagi

informasi kepada temannya



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi
masalah pada penelitian ini yaitu pengaruh model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar PKn kelas V SDN Gugus |

Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
yang signifikan pada model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
terhadap hasil belajar PKn kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua

Kabupaten Agam?”

E. Asumsi Penelitian

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, karena model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan model
pembelajaran secara berpasangan dengan prinsip kerjasama. Dengan
model ini, siswa secara berpasangan diberikan tanggung jawab untuk
mendiskusikan suatu permasalahan dan menyampaikan informasi kepada
siswa lain, dengan demikian siswa akan melakukan interaksi dengan
teman-temannya untuk berdiskusi, berbagi, dan bertukar pendapat,

sehingga terjadi kerjasama yang baik.



Kerjasama yang baik dapat ditunjukkan dengan tercapainya tujuan
yang telah direncanakan. Maka dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS), proses belajar di kelas akan
berlangsung dengan baik. Dan jika proses belajar di kelas baik, maka

diharapkan hasil belajar juga mengalami perubahan yang baik.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar PKn kelas V

SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam.

. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian
adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan teoritis untuk
mengetahui pengaruh dan penggunaan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dalam pembelajaran PKn.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut:
a. Bagi guru, sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan
pengetahuan dalam melaksanakan pembelajaran PKn dengan

menggunakan model kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).



Guru diharapkan menerapkan model ini sebagai alternatif dalam
pembelajaran PKn.

Bagi kepala sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dan
pedoman didalam meningkatkan sistem pembelajaran yang akan
diterapkan di sekolah dasar yang dipimpinnya.

Bagi peneliti, bermanfaat untuk menambah wawasan
pengetahuan tentang penggunaan model kooperatif tipe Think
Pair Share (TPS) dalam pembelajaran PKn dan sebagai salah
satu persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan.
Bagi peneliti lain, bermanfaat sebagai acuan dan bahan referensi

untuk melanjutkan penelitian ini.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang menempatkan siswa untuk belajar di dalam kelompok,
sehingga antar siswa saling berinteraksi dan berbagi informasi.
Menurut Taniredja (2011:55) model pembelajaran kooperatif
adalah:

Model pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok
kecil dengan memperhatikan keberagaman anggota
kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan
memecahkan suatu masalah melalui interaksi sosial dengan
teman sebayanya, memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mempelajari sesuatu dengan baik pada waktu
yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman
yang lain.

Senada dengan pendapat di atas, Sanjaya (2010:242)
mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
“Model pembelajaran dengan sistem pengelompokan / tim kecil,
yaitu antara empat sampai enam orang yang mempunyai latar
belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku

berbeda (heterogen). Sistem penilaian dilakukan terhadap

kelompok™.

10



11

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang
mengutamakan kerjasama diantara siswa untuk memaksimalkan

belajar mereka agar tercapainya tujuan pembelajaran.

. Ciri-Ciri Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
yang mengutamakan kegiatan belajar dalam kelompok. Kegiatan
belajar tersebut ditandai dengan adanya kerjasama antar anggota
kelompok dan setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab
masing-masing dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
Slavin (2005:35) mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran
kooperatif, yaitu:

1) Untuk menuntaskan materi belajarnya, siswa belajar
dalam kelompok secara kooperatif. 2) Kelompok dibentuk
dari siswa-siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. 3) Diupayakan agar dalam tiap kelompok
terdiri dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda
pula, dan 4) Penghargaan lebih diutamakan pada kelompok
dari pada perorangan

Sedangkan ciri-ciri model pembelajaran model kooperatif
menurut Taniredja (2011:57) adalah: “1) belajar bersama dengan
teman, 2) selama proses belajar terjadi tatap muka antar teman, 3)

saling mendengarkan pendapat diantara anggota kelompok,
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4) belajar dari teman sendiri dalam kelompok, 5) belajar dalam
kelompok kecil, 6) saling mengemukakan pendapat, 7) keputusan
tergantung pada siswa sendiri, 8) siswa aktif”.

Senada dengan ciri-ciri tersebut, Johnson, dkk (dalam
Taniredja, 2011:57) mengemukakan ciri-ciri model pembelajaran
kooperatif yaitu: “1) Terdapat saling ketergantungan yang positif
diantara kelompok, 2) heterogen, 3) berbagi tanggung jawab, 4)
menekankan pada tugas dan kebersamaan, 5) membentuk
keterampilan sosial, 6) peran guru mengamati proses belajar
siswa, 7) efektivitas belajar tergantung pada kelompok™.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa ciri-ciri model kooperatif antara lain siswa belajar dalam
kelompok, siswa di dalam kelompok heterogen, terjadi interaksi
dalam kelompok, setiap anggota memiliki tanggung jawab, saling

bertukar pikiran, dan aktif memberikan pendapat.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

a.

Pengertian Model Pembelajaran Think Pair Share

Think Pair Share ini dikembangkan oleh Frank Lyman dan
kawan-kawannya dari Universitas Maryland tahun 1985 yang
mampu mengubah asumsi bahwa metode diskusi perlu

diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan.
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Menurut Hamdayama (2014:201) Model Think Pair Share
merupakan “Cara yang efektif untuk mengubah pola diskusi di
dalam kelas”. Sejalan dengan hal tersebut, menurut Trianto
(2011:81) “Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan
berbagi merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang
untuk memengaruhi pola interaksi siswa”. Sedangkan Kurniasih,
dkk (2015:58) menyatakan bahwa “Think Pair Share merupakan
teknik  sederhana yang mempunyai  keuntungan  dapat
mengoptimalkan partisipasi siswa mengeluarkan pendapat dan
meningkatkan pengetahuan”.

Berdasarkann pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model kooperatif tipe Think Pair Share merupakan suatu
model yang dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa
serta mempunyai keuntungan dalam mengoptimalkan partisipasi
siswa agar dapat mengeluarkan pendapat dan meningkatkan

pengetahuan.

Keunggulan Model Pembelajaran Think Pair Share

Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat
mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan
dengan kata-kata secara verbal dan membandingkannya dengan

ide-ide orang lain.
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Membantu siswa untuk respek pada orang lain dan menyadari
segala keterbatasannya serta menerima segala perbedaan. Siswa
dapat mengembangkan kemampuan untuk menguji ide dan
pemahamannya sendiri dan menerima umpan balik. Interaksi yang
terjadi selama pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan
memberi rangsangan untuk berpikir sehingga bermanfaat bagi
proses pendidikan jangka panjang. Sebagaimana Kurniasih, dkk
(2015:58) menyatakan “Think Pair Share teknik sederhana yang
mempunyai keuntungan dapat mengoptimalkan partisipasi siswa
mengeluarkan pendapat dan meningkatkan pengetahuan.”

Model pembelajaran  TPS juga mengembangkan
keterampilan yang sangat penting dalam perkembangan dunia saat
ini. Model pembelajaran TPS bisa mengajarkan orang untuk
bekerja bersama-sama dan lebih efisien, biasanya kegiatan praktik
perlu dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Dengan bekerja

sama, dua orang dapat menyelesaikan sesuatu lebih cepat.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share
Think Pair Share merupakan cara yang efektif untuk
mengubah pola diskusi didalam kelas yang dilakukan dalam

pengaturan seluruh kelompok.
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Think Pair Share memiliki prosedur yang ditetapkan secara
eksplisit untuk memberi siswa waktu lebih banyak untuk berpikir,
menjawab dan saling membantu satu sama lain. Hamdayana
(2014:202) menerapkan langkah-langkah sebagai berikut:

(1) Thinking (berpikir) guru mengajukan pertanyaan atau isu
yang berhubungan dengan pelajaran. Kemudian siswa
diminta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara
mandiri untuk beberapa saat.

(2) Pairing (berpasangan) guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk mendiskusikan apa yang telah
dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini
diharapkan dapat berbagi jawaban jika telah diidentifikasi.
Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk berpasangan.
(3) Sharing (berbagi) guru meminta kepada pasangan untuk
berbagi dengan seluruh kelas tentang apa yang telah mereka
bicarakan.

Senada dengan langkah-langkah di atas, menurut Shoimin
(2014:211) langkah-langkah Think Pair Share ini adalah:

(1) tahap satu, think (berpikir), guru mengemukakan
pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh kelas.
Pertanyaan ini hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang
memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban.
(2) tahap dua pair (berpasangan), tahap ini siswa berpikir
secara individu. Guru meminta siswa untuk berpasangan dan
mulai memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan
dalam waktu tertentu. (3) tahap tiga, share (berbagi), tahap
ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua
maju bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh
kelas. Tahap ini siswa seluruh kelas akan memperoleh
keuntungan dalam bentuk mendengarkan berbagai ungkapan
mengenai konsep yang sama dinyatakan dengan cara yang
berbeda oleh individu yang berbeda.



3.
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Sedangkan menurut Trianto (2011:81) langkah-langkah
dari pendekatan kooperatif tipe Think Pair Share adalah:

(1) langkah 1: Berpikir (Thinking). Guru mengajukan suau
pertanyaan atau masalah yang dikaitkan dengan
pembelajaran, kemudian siswa disuruh berpikir. (2) langkah
2: Berpasangan (pairing), selanjutnya guru meminta siswa
untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka
peroleh. (3) langkah 3: Berbagi (sharing), pada langkah
akhir, guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi

dengan keseluruhan kelas yang telah mereka bicarakan.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis lebih tertarik untuk
menggunakan model pembelajaran koopertaif tipe Think Pair Share
pendapat dari Trianto (2011:81) dalam melaksanakan penelitian

nantinya. Alasannya yaitu pendapat tersebut lebih mudah dipahami

penulis dan efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Pembelajaran Konvesional

Salah satu model pembelajaran yang masih sering digunakan
oleh guru sampai sekarang yaitu model pembelajaran konvensional.
Pembelajaran  konvensional ~merupakan pembelajaran dengan
menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru, yaitu memberi
materi melalui metode ceramah, latihan soal, dan pemberian tugas.
Pembelajaran ini adalah salah satu metode pembelajaran yang bepusat
pada guru. Menurut Djamarah (dalam Isjoni 2007:25) model

pembelajaran konvensional adalah
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“Model pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan model
ceramah, karena sejak dulu model ini telah dipergunakan sebagai alat
komunikasi lisan antara guru dengan anak didik dalam proses belajar dan
pembelajaran”.

Sedangkan menurut Rusman (2011:233) pembelajaran
konvensional merupakan “Pembelajaran dengan menggunakan
metode yang biasa dilakukan oleh guru, yaitu memberi materi melalui
metode ceramah, latihan soal, dan pemberian tugas”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang bepusat
pada guru sehingga siswa hanya sebagai penerima informasi secara
pasif dengan menerima, mencatat, dan menghafal pelajaran.
Pembelajaran konvensional dalam penelitian ini yaitu pembelajaran
yang didominasi dengan metode ceramah dan dibantu dengan metode

penugasan.

4. Hasil Belajar
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses mendapatkan pengetahuan dan upaya
dalam menambah pengetahuan sehingga dengan pengetahuan
tersebut dapat merubah seseorang menjadi lebih baik sesuai dengan

pengetahuan yang didapatnya melalui interaksi lingkungannya.
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Menurut Hamalik (2012:37) “Belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku individu melalui interaksi dengan
lingkungannya”. Sedangkan menurut Burton (dalam Purwanto,
2013:3) belajar merupakan “Suatu perubahan tingkah laku pada
diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka
dapat berinteraksi dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu pada
berbagai aspek baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan yang
terjadi karena adanya interaksi antar individu dan individu dengan

lingkungannya.

. Ciri-Ciri Belajar

Pada hakikatnya ciri-ciri belajar menunjuk ke perubahan
dalam tingkah laku seseorang dalam situasi tertentu berkat
pengalamannya yang berulang-ulang dan perubahan tingkah laku
tersebut tak dapat dijelaskan atas dasar kecenderungan-
kecenderungan respon bawaan, kematangan atau keadaan dari
seseorang. Menurut Purwanto (2013:4) ciri-ciri belajar sebagai

berikut;
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(1) terjadi perubahan perilaku sebagai hasil belajar mencakup
hamper semua Kkecakapan, keterampilan, pengetahuan,
kebiasaan, motivasi dan sikap yang disadari dan disengaja.
(2) terjadinya perubahan tingkah laku sebagai hasil relatif
permanen dan berkesinambungan serta dapat tahan untuk
jangka waktu yang cukup lama. Dengan bertambahnya
pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki, pada dasarnya
merupakan kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan
yang telah diperoleh sebelumnya.

Sedangkan menurut Sudjana (2009:6) ciri-ciri belajar yaitu:
“(1) terjadi secara sadar, (2) bersifat kontinu dan fungsional, (3)
bersifat positif dan aktif, (4) bukan bersifat sementara, (5)
bertujuan dan terarah, (6) mencakup seluruh aspek dan tingkah
laku”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
ciri-ciri belajar (1) terjadi secara disadari dan disengaja, (2) belajar
berbeda dengan kematangan, (3) perubahan tingkah bersifat positif
dan aktif yang mencakup seluruh aspek, (4) hasil belajar yang

diperoleh dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama, (5)

belajar mempunyai tujuan dan terarah.

Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memahami konsep
pembelajaran. Apabila telah terjadi perubahan tingkah laku pada

diri seseorang,
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maka seseorang tersebut dapat dikatakan telah berhasil dalam
belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:22) hasil
belajar adalah “Kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Abdurrahman
(dalam Hamalik 2012:14) hasil belajar adalah “Kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”. Sedangkan
Purwanto (2013:8) menyatakan hasil belajar adalah “Pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi
dan keterampilan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah hasil dari proses pembelajaran yang dapat
dilihat dari adanya perubahan yang terjadi pada diri siswa itu
sendiri baik itu dari aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),

maupun psikomotor (keterampilan) yang diperlihatkan oleh siswa.

. Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya apabila
seseorang tersebut telah menerima pengalaman belajarnya, maka

telah dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar.
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Menurut Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) “Jenis hasil belajar
dibagi atas tiga macam yaitu (1) keterampilan dan kebiasaan, (2)
pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita”.

Sedangakn menurut Gagne (dalam Sudjana, 2009:22)
“Jenis hasil belajar ada lima yaitu (1) informasi verbal, (2)
keterampilan intelektual, (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5)
keterampilan motoris”.

Berbeda dengan pendapat sebelumnya Bloom (dalam
Sudjana, 2009:22) mengemukakan jenis-jenis hasil belajar sebagai
berikut:

Jenis hasil belajar secara garis besar yaitu (1) ranah kognitif
meliputi pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, evaluasi dan kreasi, (2) ranah efektif meliputi
penerimaan, jawaban dan reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi, (3) ranah psikomotor meliputi gerakan reflex,
keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptuasi,
keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan
kompleks, gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan pendapat di atas, dalam sistem pendidikan
nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun
tujuan instruksional menggunakan klasifikasi hasil belajar menurut
Benyamin S. Bloom karena telah mencakup semua aspek belajar

pada ketiga ranah tersebut. Begitupun penulis menggunakan ketiga

jenis hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
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Pada ranah kognitif, yang akan dikur pada aspek pengetahuan,
pemahaman, dan aplikasi. Pada ranah afektif yaitu aspek
penerimaan, menanggapi dan mengatur. Pada ranah psikomotor

yaitu keterampilan keharmonisan dan ketepatan.

5. Hakikat PKn
a. Pengertian PKn

Pendidikan kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang
digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya
bangsa Indonesia. Dengan pendidikan kewarganegaraan ini
diharapkan mampu membina dan mengembangkan anak didik agar
menjadi warga negara yang baik (good citizen).

Menurut Azyumardi (dalam Susanto, 2013:226) pendidikan
kewarganegaraan adalah “Pendidikan yang mengkaji dan
membahas tentang pemerintahan, konstitusi, lembaga-lembaga
demokrasi, rule of law, HAM, hak dan kewajiban warganegara
serta proses demokrasi”. Sedangkan menurut Susanto (2013:226)
pendidikan kewarganegaraan adalah “Pendidikan demokrasi yang
bertujuan unttuk mendidik generasi muda menjadi warga negara
yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pedidikan yang

dialogial”.
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Selanjutnya  Depdiknas  (Kurikulum  KTSP, 2006)
mengemukakan mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan “Mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan
warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warganegara Indonesia yang
cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila
dan UUD 1945”.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang memberikan
pemahaman dasar tentang hak dan kewajiban warga negara,
pemerintahan, tata cara demokrasi, tentang kepedulian, sikap,
pengetahuan politik sehingga dapat mempersiapkan warga negara

yang demokratis dan partisipatif melalui suatu pendidikan.

. Tujuan Pembelajaran PKn

Tujuan pembelajaran PKn di sekolah dasar adalah untuk
membentuk watak atau karakteristik warga negara yang baik.
Menurut Depdiknas (2006) tujuan mata pelajaran PKn adalah:

1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam
menangggapi isu kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara
bermutu dan bertanggung jawab, dan bertindak secara
cerdas dalam Kkegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, 3) berkembang secara positif dan demokratis
untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan
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bangsa-bangsa lain, 4) berinteraksi dengan bangsa-bangsa
lain dalam percaturan dunia secara langsung dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.

Sedangkan menurut Mulyasa (dalam Susanto, 2013:231-
232) tujuan mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah:

1. Peserta didik dapat memahami dan melaksanakan hak
dan kewajiban secara santun, jujur, dan demokratis serta
ikhlas sebagai warga negara terdidik dan bertanggung
jawab.

2. Peserta didik menguasai dan memahami berbagali
masalah dasar dalam kehidupan bermasyarakat
berbangsa dan bernegara serta dapat mengatasinya
dengan berlandaskan Pencasila.

3. Peserta didik memiliki sikap dan perilaku yang sesuai
dengan nilai-nilai kejuangan, cinta tanah air, serta rela
berkorban bagi nusa dan bangsa.

Selanjutnya menurut Zukaya, dkk (2002:2) tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) mencakup tujuan umum
yaitu “Memberikan pengetahuan dan kemampuan mengenai
hubungan antar warga negara dengan negara agar menjadi warga
negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara”.
Sedangkan tujuan khusus yaitu:

1) Agar manguasai dan memahami berbagai masalah
dasar dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, serta dapat mengatasinya dengan berpikir
kritis dan bertanggung jawab yang berlandaskan
Pancasila, Wawasan Nusantara dan Ketahanan Nasional.

2) Agar memiliki sikap dan prilaku yang sesuai dengan

nilai-nilai kejuangan, cinta tanah air dan rela
berkorban bagi nusa dan bangsa.
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpukan
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk menjadikan
peserta didik mempunyai pengetahuan dan wawawasan tentang
kehidupan berbangsa dan bernegara dengan memahami segala
persoalan didalamnya serta menimbulkan kesadaran untuk
mengisi kemerdekaan yang telah susah payah diperjuangkan oleh

para pahlawan dengan menjadi warga negara yang baik.

Ruang Lingkup Pembelajaran PKn

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pendidikan yang
mempersiapkan warga negara yang demokratis dan partisipatif
melalui  pemberian pemahaman dasar tentang hak dan
kewajiban, tata cara demokrasi, kepedulian, sikap, dan
pengetahuan politik. Depdiknas (2006) menjelaskan bahwa ruang
lingkup mata pelajaran Pendidikan Kewarganegraan meliputi
aspek-aspek: “1) Persatuan dan kesatuan bangsa. 2) Norma, hukum
dan perturan. 3) Hak asasi manusia. 4) Kebutuhan warga negara. 5)

Konstitusi Negara. 6) Kekuasan dan Politik. 7). 8) Globalisasi”.
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Sedangkan ruang lingkup PKn Menurut Azyumardi, dkk

(2010:10-11) yaitu:

Ruang lingkup PKn terdiri dari materi pokok yaitu
mencakup demokrasi, hak asasi manusia dan
masyarakat madani. Ketiga materi pokok tersebut
dielaborasikan menjadi sembilan materi yang saling
terkait. Materi tersebut adalah 1) pendahuluan, 2)
identitas nasional, dan globalisasi, 3) demokrasi: teori
dan praktik, 4) konstitusi dan tata perundang-undangan
Indonesia, 5) negara; agama, dan warga negara, 6) hak
asasi manusia, 7) otonomi daerah dalam kerangka
NKRI, 8) tata kelola kepemerintahan yang bersih dan
baik, 9) masyarakat madani.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

ruang lingkup pembelajaran PKn meliputi aspek-aspek yang terdiri

dari meteri pokok yang mencakup persatuan dan kesatuan bangsa,

demokrasi, hak asasi manusia, dan masyarakat madani.

B. PENELITIAN YANG RELEVAN

Penelitian relevan adalah suatu penelitian sebelumnya yang sudah

pernah dibuat dan dianggap mempunyai keterkaitan dengan judul dan

topik yang akan diteliti dan berguna sebagai referensi pendukung

penelitian.
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Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan ditemukan beberapa
hasil penelitian yang relevan sebagai berikut :

1. Penelitian oleh Nur Zannah (2018) menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share
dengan media grafis terhadap hasil belajar PKn siswa kelas V SDN 2
Branti Raya. Penerapan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model ini telah dapat membuat siswa merasa tertarik dengan
pebelajaran PKn dimana hasil dan proses belajar yang diperoleh siswa

sudah meningkat.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi Aulia (2015) yang berjudul
Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar PKn Siswa MI Ma’arif NU 1 Sokawera, diketahui bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar PKn yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran koopertif Tipe Think Pair

Share dengan model konvensional.

3. Penelitian yang terakhir oleh Riska Dewi Handayani (2017) yang
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share Terhadap Prestasi Belajar PKn Siswa di Kelas IV MI Terpadu

Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung,
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terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar PKn yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran koopertif Tipe Think Pair

Share dengan model pembelajaran Guided Note Taking.

Penelitian terdahulu tersebut relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti karena sama-sama meneliti tentang pengaruh
model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share terhadap hasil
belajar dan yang membedakan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti dengan penelitian terdahulu ini yaitu terletak dari segi waktu
penelitian, objek penelitian, tempat penelitian, dan materi yang diajarkan

berbeda.
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C. KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir peneliti tentang
pelaksanaan penelitian, sehingga lebih memudahkan peneliti dalam
pelaksanaan penelitian ini. Untuk memperjelas penelitian yang akan
dilakukan, maka dibuat kerangka konseptual dimulai dengan peneliti
melihat permasalahan pembelajaran PKn di Sekolah Dasar. Setelah
ditemukan masalah, peneliti memilih sampel yaitu 2 kelas yang dipilih
dengan melakukan uji normalitas dan homogenitas kemudian
mengkategorikan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Peneliti melihat kondisi awal pemahaman siswa dalam salah satu
materi berupa tes untuk kedua kelas yang dinamakan dengan pretest.
Selanjutnya  kelas eksperimen diberikan pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang
dinamakan dengan treatment, sedangkan kelas kontrol menggunakan
model pembelajaran konvensional. Kemudian akan dilihat hasil dari
perlakuan untuk kedua kelas yang dinamakan dengan posttest sehingga
hasil tersebut dapat menjawab hipotesis penelitian yaitu berpengaruh atau
tidak model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar

PKn siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan berikut :
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Bagan. 2.1 Kerangka Konseptual
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D. HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari rumusan

masalah yang telah dibuat dan kemudian akan diuji ketepatannya.

Menurut Sugiyono (2012:96) “Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan kajian
teori dan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Ho = 0: Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran TPS terhadap hasil
belajar PKN kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua
Kabupaten Agam

Ha #0: Terdapat pengaruh model pembelajaran TPS terhadap hasil
belajar PKN kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua
Kabupaten Agam

Berdasarkan hipotesis teori di atas, penulis mengajukan
hipotesis yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar PKn
kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua Kabupaten Agam. Hipotesis
yang peneliti uji dapat dirumuskan:

Ha #0 : Hipotesis diterima, yaitu model pembelajaran TPS berpengaruh

terhadap hasil belajar Pkn kelas V SDN Gugus | Kecamatan

Sungai Pua Kabupaten Agam



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Adapun simpulan hasil penelitian ini yaitu bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan perolehan
nilai rata-rata 86 lebih tinggi daripada hasil belajar siswa pada kelas
kontrol yang diajarkan menggunakan pembelajaran Konvensional dengan
perolehan nilai rata-rata 78,75. Selanjutnya dari hasil uji hipotesis
diperoleh melalui uji t pada taraf signifikansi 0,05, dimana thiung > ttabel
yaitu 2,625 > 1,68595, sehingga Ha diterima yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap hasil belajar pada
pembelajaran PKn kelas V SDN Gugus | Kecamatan Sungai Pua
Kabupaten Agam Tahun Ajaran 2018/2019. Dengan demikian, model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dapat mempengaruhi

hasil belajar PKn siswa.
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Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi guru khususnya di Sekolah Dasar, agar dapat menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe TPS sebagai salah satu
variasi model mengajar yang mampu meningkatkan hasil
belajar siswa yang diimbangi dengan pemahaman guru tentang

langkah-langkah model kooperatif TPS.

. Bagi pembaca dan penulis khususnya, agar mempersiapkan

pembelajaran dengan sebaik mungkin, baik dari segi fasilitas,
media dan waktu agar proses pembelajaran dapat diterapkan
sesuai dengan langkah-langkah model itu sendiri, sehingga
model tersebut dapat memberikan kesan yang mampu

mempengaruhi  hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
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